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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

     Berdasarkan hasil penelitian dan data-data yang telah dikumpulkan melalui 

observasi, dokumentasi dan wawancara dalam penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Kesulitan belajar yang dialami oleh siswa-siswi di sekolah selalu ditemukan 

dalam proses pembelajaran. Kesulitan yang dialami oleh siswa-siswi di 

SMP Negeri 10 Konawe Selatan yaitu berbeda-beda, kesulitan-kesulitan 

terebut yaitu kesulitan dalam pembelajaran Al-Qur’an dan Hadits yaitu 

menulis Hadits pada materi hukum sujud syahwi, kekacauan belajar di kelas 

karena sering terlambat mengikuti waktu mata pelajaran berlangsung, serta 

lambat memahami mengenai materi yang telah dijelaskan oleh guru 

pendidikan agama Islam seperti pada materi teori mekkah. 

     Faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa-siswi di SMP 

Negeri 10 Konawe Selatan yaitu dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor 

eksternal, faktor internal yaitu kurangnya kesadaran dari siswa-siswi itu 

sendiri untuk belajar. Faktor eksternal yaitu kurangnya dorongan belajar 

dari orang tua, kurangnya bimbingan dari keluarga, faktor lingkungan 

sosial, dan media massa. 

2. Strategi guru pendidikan agama Islam dalam menanggulangi kesulitan 

belajar siswa di SMP Negeri 10 Konawe Selatan adalah dengan cara 

pendekatan dengan siswa, memberikan kuis disetiap pertemuan dengan cara 

mengingatkan kembali pembelajaran yang telah dipelajari pada minggu lalu, 
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praktek sholat, serta bimbingan belajar membaca Al-Qur’an di rumah guru 

pendidikan agama Islam pada sore hari antara hari sabtu dan minggu dan 

evaluasi.  

5.2 Saran 

     Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan 

pada penelitian ini maka saran-saran yang dapat peneliti ajukan adalah sebagai 

berikut : 

1. Diharapkan kepada guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 10 

Konawe Selatan agar bisa mempertahankan dan meningkatkan strategi yang 

telah diterapkan dalam menanggulangi kesulitan belajar siswa. Serta lebih 

maksimal dalam memahami faktor penyebab siswa-siswi mengalami 

kesulitan belajar. 

2. Diharapkan kepada pihak sekolah di SMP Negeri 10 Konawe Selatan agar 

lebih meningkatkan strategi-strategi yang harus diterapkan dalam 

menanggulangi kesulitan belajar siswa agar kesulitan belajar siswa-siswi 

dapat diatasi dengan cepat dan kualitas pendidikan semakin meningkat. 

3. Diharapkan kepada siswa-siswi di sekolah, agar memiliki kesadaran dari 

diri sendiri untuk mengingat pentingnya belajar, belajar di dalam sekolah 

maupun di luar sekolah. 
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